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Tim Komnas HAM Ingin Bantu TGPF

HASIL sidang Paripurna Kom-
nas HAM pada awal Februari
lalu menyepakati pemben-
tukan tim untuk mendalami
kasus Novel Baswedan. Tim
itu rencananya akan ber-
tugas selama tiga bulan ke
depan terhitung sejak Sidang
Paripurna Komnas HAM Feh-
ruari lalu.

“Anggota timnya terdiri dari
Sandrayatl Moniaga sebagai
ketua, Ahmad Taufan Daman-
ik, M Choirul Anam. Adapun
untuk unsur masyarakatnya
yakni Franz Magnis Suseno,
Abdul Munir Mulkhan, Alisa
Wahid, dan Bivitri Susanti,”
terang Ketua Tim Pemantauan
Kasus N‘ovel Baswedan, San-
drayati Moniaga, dalam konfe-
rensi pers di Gedung Komnas
HAM Jakarta, kemarin,

Tim yang dibentuk Komnnas

HAM itu diharapkan dapat
mempercepat proses pena-
nganan perkara dari Novel
Baswedan. Bahkan jika nanti-

nya presiden jadi membentuk

tim gabungan pencari fakta
(TGPF), laporan dan rekomen-
dasi dari pihak Komnas HAM
juga dapat digunakan.

“Kita belum tahu presi-
den membentuk TGPF atau
tidak, tetapi ini dibentuk
Komnas HAM berdasarkan

rapat Paripurna Februari.

lalu dimana banyak permin-
taan masyarakat agar kasus
ini bisa segera dituntaskan,
termasuk dari pihak keluarga
agar kasus ini juga dilihat
dari perspektif HAM,” lanjut
Sandrayati.

Menurutnya, bila memang
TGPF akhirnya dibentuk,
menurutnya temuan Komnas

Tim itu
diharapkan
mempercepat
penanganan
perkara
dari Novel
Baswedan.

dapat digunakan juga oleh tim
tersebut.

Soal seberapa kuat penguat-
anyang dapatdiberikan Kom-
nas HAM untuk penyelesaian
kasus, dirinya menjelaskan
bahwa rekomendasi Komnas
HAM berdasarkan UU seha-
rusnya ditaati pemerintah.
Kuat atau tidaknya rekomen-
dasiitu bergantung dari politi-

cal will pemerintah dan kese-
riusannya dalam merespons
rekomendasi tersebut.
Dalam kesempatan yang
sama, Alisa Wahid, anggota
Tim Pemantauan Kasus Novel,.
mengingatkan, wewenang pro
Jjusticiaberdasarkan UU hanya
kepolisian. Komnas HAM le-
bih melihat bagaimana proses
pelaksanaan hukumnya dan
kalau kasus ini tidak selesai
menurutnya akan menjadi
preseden buruk bagf Indone-

‘sia di masa mendatang.

Selain itu anggota Komnas
HAM, M Choirul Anam, meng-
utarakan harapannya agar se-
luruh pihak yang terkait dapat
bekerja sama dengan Komnas
HAM. Bila ada hambatan,
hal tersebut akan masuk ke
bagian dari rekomendasi tim.
(Dro/P-4)



MI/DERQ IQBAL MAHENDRA

TIM PEMANTAU KASUS NOVEL BASWEDAN: Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM)
memperkenalkan (dari kiri) Franz Magnis Suseno, Ahmad Taufan Damanik, Sandrayati Moniaga, Alissa
Wahid, dan Bivitri Susanti sebagai Tim Bentukan Sidang Paripurna terkait proses hukum kasus Novel
Baswedan di Jakarta, kemarin. Komnas HAM membentuk tim pemantau guna mendorong percepatan
penanganan kasus penyerangan penyidik KPK Novel Baswedan.




